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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and show the influence of the number of tourist visits (NTV), the 

number of hotel occupancies (NHO), local revenue (LRV), the unemployment rate (UPR), and the 

proportion of informal employment (PIE) to economic growth (gross regional domestic 

product/GRDP) during the pre-pandemic period until the recovery period for the Covid-19 

pandemic in Indonesia. This study uses a quantitative method of panel data regression models. 

The data source uses secondary data in the form of documentation from the central statistics 

agency regarding research variables for all provinces in Indonesia from 2019 to 2021. The 

research results show that NTV and UPR negatively and significantly affect GRDP. LRV and PIE 

have a positive and significant effect on GRDP. NHO does not affect GRDP. This research 

theoretically contributes to complementing existing theories and practically provides benefits as a 

reference for the government in increasing economic growth from existing factors. 
 

Keywords: hotel occupancy, traveler, local revenue, unemployment, job vacancy. 
 

KONTRIBUSI SEKTOR PARIWISATA DAN TINGKAT 

PENGANGGURAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI MASA 

PRA HINGGA PEMULIHAN COVID-19 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan memperlihatkan pengaruh jumlah kunjungan 

wisatawan (JKW), jumlah hunian hotel (JHH), pendapatan asli daerah (PAD), tingkat 

pengangguran (TPG), dan proporsi lapangan pekerjaan informal (LPI) terhadap pertumbuhan 

ekonomi (produk domestik regional bruto / PDRB) pada masa pra pandemi hingga masa 

pemulihan pandemi covid-19 di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif model 

regresi data panel. Sumber data menggunakan data sekunder berupa dokumentasi dari badan pusat 

statistik mengenai variabel penelitian seluruh provinsi di Indonesia tahun 2019 sampai 2021. Hasil 

penelitian memperlihatkan JKW dan TPG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB. 

PAD dan LPI berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. JHH tidak berpengaruh terhadap 

PDRB. Penelitian ini secara teoritis berkontribusi dalam melengkapi teori yang sudah ada, dan 

secara praktis memberikan manfaat sebagai referensi bagi pemerintah dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dari faktor-faktor yang ada. 
 

Kata kunci: hunian hotel, wisatawan, pendapatan asli daerah, pengangguran, lapangan kerja. 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor pariwisata merupakan kegiatan perjalanan individu atau kelompok 

yang menetap tidak lebih dari satu tahun dengan kepentingan yang berbeda-beda. 

Sektor pariwisata menjadi sektor yang dinamis dalam mempengaruhi segmen 

ekonomi seperti tour and travel yang meliputi hotel, restoran dan pemandu 
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wisata. Selain itu sektor pariwisata memberikan mobilitas lintas batas dan 

menciptakan tenaga kerja terlatih dalam melayani turis mancanegara (Wardhana, 

Kharisma, and Stevani 2019). Peran sektor pariwisata apabila dikembangkan 

secara terencana dan terpadu, dapat melebihi sektor migas dan industri lainnya. 

Keberhasilan pengembangan sektor  pariwisata akan meningkatkan penerimaan 

daerah dengan memperhatikan faktor pendukungnya, seperti jumlah obyek wisata 

yang ditawarkan, jumlah  wisatawan yang berkunjung baik domestik maupun 

internasional.  

Sektor pariwisata merupakan sektor penting bagi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Beberapa tahun terakhir, kontribusi sektor pariwisata mengalami 

penurunan yang signifikan, dari 17,76 Milliar USD pada tahun 2019 menjadi 3,58 

miliar USD pada tahun 2020 (Widi 2022). Hal ini disebabkan karena pada awal 

tahun 2020 dunia diguncangkan dengan hadirnya virus Covid-19. Covid-19 

menyebabkan infeksi pernapasan  pada manusia mulai dari flu biasa hingga 

penyakit yang lebih parah (Utami and Kafabih 2021). Covid-19 membawa 

dampak yang luar biasa yaitu hampir seluruh sendi-sendi kehidupan di belahan 

dunia mengalami kelumpuhan termasuk di Indonesia. Untuk membatasi 

penyebaran Covid-19 pemerintah di seluruh dunia memberlakukan lockdown, hal 

ini dilakukan agar penyebaran Covid-19 dapat ditekan (Fotiadis, Polyzos, and 

Huan 2021).  

Pemerintah Indonesia juga mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB), sehingga mengakibatkan lumpuhnya kegiatan diberbagai 

sektor sehingga berdampak terhadap petumbuhan ekonomi. Sektor pariwisata 

adalah sektor yang paling terdampak dengan adanya pandemi ini (Škare, Soriano, 

and Porada-Rochoń 2021; Hendarsyah 2022). Penurunan kunjungan wisatawan 

terjadi cukup drastis pada tahun 2020 di Indonesia dimana pada tahun 2019 

sebesar 16.106.954 orang menjadi 4.052.923 orang pada tahun 2020 dan menjadi 

1.557.530 orang pada tahun 2021 (BPS 2022a). Sementara itu, setelah 

dilakukannya PSBB dibeberapa tempat wisata, terdapat peningkatan yang cukup 

signifikan terhadap tingkat pengangguran. Banyak para pelaku pariwisata harus 

menutup usahanya karena tidak dapat membayar biaya sewa dan membayar gaji 

para karyawannya. Tahun 2019 tingkat pengangguran dari 5.23% meningkat 

cukup signifikan menjadi 7.07% pada tahun 2020 (BPS 2022b). 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat 

banyak, seperti kunjungan wisatawan, hunian hotel, pendapatan asli daerah, 

tingkat pengangguran, lapangan pekerjaan informal dan lain-lain. Penelitian 

tentang pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari faktor pariwisata sudah pernah 

diteliti oleh  Tiwari (2011); Aliansyah and Hermawan (2019); Wardhana, 

Kharisma, and Stevani (2019), tetapi tidak mengkaji mengenai pendapatan asli 

daerah, tingkat penganguran dan lapangan pekerjaan. Penelitian mengenai 

pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap pertumbuhan ekonomi pernah 

dikaji oleh Triani and Bendesa (2018); Fadhila and Rahmini (2019), dengan hasil 

yang berbeda, kemudian penelitian tersebut tidak mengkaji pendapatan asli 

daerah, tingkat penganguran dan lapangan pekerjaan. Penelitian tentang pengaruh 

jumlah hunian hotel terhadap pertumbuhan ekonomi pernah dikaji oleh Rediteani 

and Setiawina (2018); Ayu and Destiningsih (2022), penelitian tersebut tidak 

mengkaji pendapatan asli daerah, tingkat penganguran dan lapangan pekerjaan. 

Penelitan tentang pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 
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ekonomi sudah dikaji oleh Saraswati and Ramantha (2018); Manduapessy (2020); 

Indriyani and Wahyudi (2021), dengan hasil yang berbeda, kemudian penelitian 

tersebut tidak mengkaji jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hunian hotel, 

tingkat penganguran dan lapangan pekerjaan.  

Penelitian tentang pengaruh tingkat pengangguran terhadap perumbuhan 

ekonomi sudah dilakukan oleh Widayati, Laut, and Destiningsih (2019); Hartati 

(2020), dengan hasil yang berbeda, kemudian penelitian tersebut tidak mengkaji 

jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hunian hotel, pendapatan asli daerah, dan 

lapangan pekerjaan. Penelitian tentang pengaruh lapangan pekerjaan terhadap 

perumbuhan ekonomi sudah dilakukan oleh (Febrianto 2020); Saefurrahman, 

Suryanto, and Wulandari (2020); Windayana and Darsana (2020), dengan hasil 

yang berbeda, kemudian penelitian tersebut tidak mengkaji jumlah kunjungan 

wisatawan, jumlah hunian hotel, tingkat pengangguran, dan pendapatan asli 

daerah. Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 

hasil dan kajian, sehingga terdapat gap penelitian yang memposisikan penelitian 

ini berbeda dari penelitian terdahulu. Hal tersebut menjadikan perlunya untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah dan memperlihatkan pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 

hunian hotel, pendapatan asli daerah, tingkat pengangguran, dan proporsi 

lapangan pekerjaan informal terhadap pertumbuhan ekonomi pada masa pra 

pandemi hingga masa pemulihan pandemi covid-19 di Indonesia. 
 

TELAAH LITERATUR 

 

Tujuan perekonomian suatu negara adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang ditandai oleh adanya pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah  satu parameter  dari  keberhasilan  suatu  

negara  dalam  proses  pembangunan. Untuk  mencapai  pertumbuhan  ekonomi  

tidak  lepas  dari  peran  pemerintah  sebagai  pemberi kebijakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Aliansyah and Hermawan 2019). 

Hubungan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi dapat dikonfrontasi melalui 

pendekatan Keynesian tentang pengganda (multiplier), yang memperlakukan 

pariwisata internasional sebagai komponen eksogen dari permintaan agregat yang 

mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, dan karena itu terhadap 

lapangan kerja melalui proses multiplier (Aponno 2020). Namun pendekatan ini 

banyak menerima kritik karena agak statis dan tidak memungkinkan untuk 

menyimpulkan dampak pariwisata dalam jangka panjang. Beberapa argumen lain 

melihat keterkaitan antara pariwisata dan pertumbuhan ekonomi dengan fokus 

pada dampak ekonomi makro dari pariwisata, yaitu pariwisata memiliki dampak 

langsung terhadap perekonomian, antara lain terhadap penciptaan lapangan kerja, 

redistribusi pendapatan, dan penguatan neraca pembayaran. Belanja turis, sebagai 

bentuk alternatif dari ekspor memberikan kontribusi berupa penerimaan devisa 

(neraca pembayaran) dan pendapatan yang diperoleh dari ekspansi pariwisata. 

Penerimaan devisa dari pariwisata juga bisa digunakan untuk mengimpor barang-

barang modal untuk menghasilkan barang-barang dan jasa, yang pada gilirannya 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi (Nizar 2011). 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk domestik regional bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 

ekonomi makro yang mana berperan dalam membuat perencanaan kebijaksanaan 

dalam pembangunan, menentukan arah pembangunan serta mengevaluasi hasil 

pembangunan daerah tersebut. Produk domestik regional bruto dapat pula 

dijadikan sebagai indikator laju pertumbuhan ekonomi sektoral agar dapat 

diketahui sektor-sektor mana saja yang menyebabkan perubahan pada 

pertumbuhan ekonomi (Erdkhadifa 2022). Hal ini menggambarkan peningkatan 

taraf kehidupan kesejahteraan masyarakat yang dapat terukur dengan output riil. 

Adanya peningkatan ataupun perkembangan yang terjadi dalam suatu negara 

terlihat dari ekonomi fiskal, peningkatan fasilitas publik guna menunjang 

kebutuhan masyarakat, peningkatan industri dalam hal ini yaitu jumlah 

produksinya, peningkatan dan pemerataan kegiatan-kegiatan perekonomian, 

infrastruktur, dan lain-lainnya merupakan gambaran pertumbuhan ekonomi negara 

khususnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Fatimah, Simamora, and Silitonga 

2022). Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat di katakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan dan perkembangan nilai produk 

domestik bruto yang terjadi dari waktu ke waktu guna meningkatkan 

kesejahteraan hidup masyarakat yang ditandai dengan peningkatan fasilitas 

kepada masyakarat dan perkembangan produksi barang dan jasa (Erdkhadifa 

2022) 

 

Wisatawan 

Wisatawan adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Presiden RI 2009). Selain itu 

wisatawan juga merupakan orang yang mengadakan perjalanan dari tempat 

kediamannya tanpa menetap ditempat yang didatanginya, atau hanya untuk 

sementara waktu tinggal ditempat yang didatanginya. Wisatawan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah jumlah wisatawan domestik dan mancanegara yang 

berkunjung ke setiap provinsi yang ada di Indonesia. Semakin tinggi arus 

kunjungan wisatawan ke masing-masing provinsi di Indonesia, maka pendapatan 

sektor pariwisata juga akan semakin tinggi (Purwanti and Dewi 2014). Pengaruh 

kunjungan wisatawan terhadap pendapatan dan perekonomian daerah dalam hal 

ini diinterpretasikan semakin lama wisatawan menginap dalam setiap kunjungan 

wisata maka secara langsung pengaruh ekonomi dari keberadaan wisatawan 

tersebut juga semakin meningkat. Selanjutnya pengeluaran wisatawan tersebut 

menjadi sumber pendapatan bagi pengusaha yang bergerak dibidang pariwisata 

dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kepariwisataan (Purwanti and Dewi 

2014). 

 

Jumlah Hunian Hotel 

Tingkat hunian kamar hotel (okupansi hotel) adalah banyaknya kamar 

yang dihuni dibagi kamar yang tersedia dikalikan 100%. Tingkat okupansi 

menjadi salah satu unsur pengitung pendapatan hotel (Munanda and Amar 2019). 

Tingkat hunian kamar adalah suatu keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar-

kamar terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang mampu 
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untuk dijual. Tingkat hunian hotel merupakan tingkat pemakaian tempat tidur 

yang disewakan keberbagai wisatawan domestik dan mancanegara dibandingkan 

dengan seluruh jumlah kamar yang mampu disewakan. Pengertian ini merupakan 

tolok ukur sebagai pencapaian keberhasilan hotel dalam menjual produk 

utamanya khususnya kamar. Semakin tinggi tingkat hunian, maka semakin besar 

peluang untuk meningkatkan pendapatan para pemilik usaha dan semakin 

meningkat juga pertumbuhan ekonomi di suatu daerah (Fadhila and Rahmini 

2019). 

 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Berdasarkan lembaga pemungutnya, pendapatan pajak dibagi dua yaitu 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak 

ke pemerintah daerah masuk kedalam kas daerah dan dianggap sebagai salah satu 

pendapatan asli daerah (Manan and Hidayati. 2020). Pendapatan asli daerah 

(PAD) merupakan hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain PAD yang sah. PAD bersumber dari 

hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah, yang bertujuan 

memberikan keleluasaan kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam 

pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas desentralilasi. Dalam hal ini 

beberapa sumber pajak daerah selaras dengan sektor kepariwisataan yaitu Pajak 

Hotel, Pajak Restoran, dll. Semakin tinggi pendapatan asli suatu daerah maka 

semakin baik juga pertumbuhan perekonomian yang dimiliki suatu negara 

(Samudra 2015, 59). 

 

Tingkat Pengangguran 

 Tingkat Pengangguran tidak terlepas dari angkatan kerja aktif baik itu 

yang berpendidikan tinggi maupun yang berpendidikan rendah. Pengangguran 

merupakan angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja 

yang sedang aktif mencari pekerjaan (Adriyanto, Prasetyo, and Khodijah 2020). 

Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam 

angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat 

memperoleh pekerjaan tersebut (Fahri, Jalil, and Kasnelly 2019). Tingkat 

pengangguran yang terjadi akan menimbulkan pengaruh negatif yang signifikan 

antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. Dimana tingkat pengangguran 

turun, maka pertumbuhan ekonomi akan naik dan sebaliknya (Adriyanto, 

Prasetyo, and Khodijah 2020) 

 

Proporsi Lapangan Kerja Informal 

 Lapangan kerja informal identik dengan ketidakteraturan, tidak terdata 

atau terdaftar, tidak adanya organisasi. Martono and Saidihardjo (2012) 

menyatakan bahwa pekerjaan di sektor informal memiliki karakteristik atau ciri-

ciri sebagai berikut, tenaga kerja sektor informal mudah keluar masuk pasar, tidak 

memiliki keterampilan yang memadai, biasanya tidak atau sedikit memiliki 

pendidikan formal atau sekolah. Berdasarkan pendapat di atas, pekerjaan di sektor 

informal bisa juga disebut sebagai pekerjaan kasar. Hal ini dapat dilihat dari ciri-

ciri yang dimiliki oleh para pekerja sektor informal tersebut, seperti pendidikan 

formal yang dimiliki rendah, tidak memiliki pengalaman dan keterampilan yang 
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baik, dan hanya mengandalkan tenaga serta modal usaha yang digunakan sedikit 

atau kecil. Sebagai contoh buru kasar, pedagang asongan, dan penyemir sepatu. 

Mereka banyak menggunakan tenaga untuk pekerjaannya tersebut dan modal 

untuk usahanya pun kecil. Adanya lapangan kerja sektor informal sedikit 

menyerap jumlah pengangguran yang ada di Indonesia, dan dapat menghasilkan 

perputaran perekonomian yang cukup bagi beberapa orang (Hakim 2022).  

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh kunjungan wisatawan terhadap pendapatan dan perekonomian 

daerah dalam hal ini diinterpretasikan semakin lama wisatawan menginap dalam 

setiap kunjungan wisata maka secara langsung pengaruh ekonomi dari keberadaan 

wisatawan tersebut juga semakin meningkat. Selanjutnya pengeluaran wisatawan 

tersebut menjadi sumber pendapatan bagi pemerintah, pengusaha yang bergerak 

dibidang pariwisata serta masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kepariwisataan. 

Penelitian mengenai pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pernah dikaji oleh Fadhila and Rahmini (2019) yang 

menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh siginifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat dibentuk hipotesis H1: jumlah 

kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh jumlah hunian hotel terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 

dilihat dari pendapatan hotel tersebut. Tingginya jumlah hunian hotel 

mencerminkan semakin tinggi juga pendapatan hotel tersebut, sehingga hotel 

tersebut dapat berekspansi dan dapat membuka lapangan kerja untuk para pegawai 

baru, sehingga menyebabkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Penelitian 

tentang pengaruh jumlah hunian hotel terhadap pertumbuhan ekonomi pernah 

dikaji oleh Rediteani and Setiawina (2018); Ayu and Destiningsih (2022) yang 

menyatakan jumlah hunian hotel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sehingga dapat dibentuk hipotesis H2: jumlah hunian hotel berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

PAD bersumber dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, dan hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan daerah 

yang sah, yang bertujuan memberikan keleluasaan kepada daerah dalam menggali 

pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas 

desentralilasi. Dalam hal ini beberapa sumber pajak daerah selaras dengan sektor 

kepariwisataan yaitu pajak hotel, pajak restoran, dan lain-lain. Semakin tinggi 

pendapatan asli suatu daerah maka semakin baik juga pertumbuhan perekonomian 

yang dimiliki suatu negara. Penelitan tentang pengaruh pendapatan asli daerah 

terhadap pertumbuhan ekonomi sudah dikaji oleh Saraswati and Ramantha 

(2018); Indriyani and Wahyudi (2021) yang menyatakan bahwa pendapatan asli 

daerah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat 

dibentuk hipotesis H3: pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Tingkat Pengangguran tidak terlepas dari angkatan kerja aktif baik itu 

yang berpendidikan tinggi maupun yang berpendidikan rendah. Pengangguran 

merupakan angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja 

yang sedang aktif mencari pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pengangguran 

semakin membebani pertumbuhan ekonomi suatu daerah, hal ini disebabkan 

karena jika tingkat pengangguran tinggi, maka daya beli masyarakat  akan  turun, 
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dan menyebabkan konsumsi juga akan menurun. Menurunnya konsumsi tersebut 

berakibat pada turunnya produksi, sehingga akan berdampak pada turunnya 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian tentang pengaruh tingkat pengangguran 

terhadap perumbuhan ekonomi sudah dilakukan oleh Putri and Soesatyo (2016); 

Hartati (2020) yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan terhadap perumbuhan ekonomi, sehingga dapat dibentuk hipotesis H4: 

tingkat pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pekerjaan di sektor informal bisa juga disebut sebagai pekerjaan kasar. Hal 

ini dapat dilihat dari ciri-ciri yang dimiliki oleh para pekerja sektor informal 

tersebut, seperti pendidikan formal yang dimiliki rendah, tidak memiliki 

pengalaman dan keterampilan yang baik, dan hanya mengandalkan tenaga serta 

modal usaha yang digunakan sedikit atau kecil. Sebagai contoh buru kasar, 

pedagang asongan, dan penyemir sepatu. Mereka banyak menggunakan tenaga 

untuk pekerjaannya tersebut dan modal untuk usahanya pun kecil. Adanya 

lapangan kerja sektor informal sedikit menyerap jumlah pengangguran yang ada 

di Indonesia, dan dapat menghasilkan perputaran perekonomian yang cukup bagi 

beberapa orang. Semakin banyak lapangan kerja informal yang tercipta maka 

semakin tinggi pertumbuhan perekonomian yang dimiliki oleh suatu negara. 

Penelitian tentang pengaruh lapangan pekerjaan terhadap perumbuhan ekonomi 

sudah dilakukan oleh Windayana and Darsana (2020) yang menyatakan bahwa 

penyerapan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap perumbuhan ekonomi, 

sehingga dapat dibentuk hipotesis H5: proporsi lapangan kerja informal 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa dokumentasi yang diambil dari badan 

pusat statistik yang berhubungan dengan jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 

hunian hotel, pendapatan asli daerah, tingkat pengangguran, proporsi lapangan 

pekerjaan informal, dan produk domestik regional bruto seluruh provinsi di 

Indonesia tahun 2019-2021. Variabel penelitian terdiri dari jumlah kunjungan 

wisatawan (JKW), jumlah hunian hotel (JHH), pendapatan asli daerah (PAD), 

tingkat pengangguran (TPG), dan proporsi lapangan pekerjaan informal (LPI) 

sebagai variabel independen dan pertumbuhan ekonomi atau produk domestik 

regional bruto (PDRB) sebagai variabel dependen. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah model regresi data panel yang meliputi uji kebaikan garis 

rergresi, uji kelayakan model, dan uji signifikansi dengan alat bantu aplikasi 

Eviews. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai mean, dan nilai standar deviasi. 

Data yang digunakan adalah jumlah kujungan wisatawan, jumlah hunian hotel, 

pendapatan asli daerah, tingkat pengangguran, proporsi lapangan kerja informal, 

dan produk domestik regional bruto seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 PDRB JKW JHH PAD TPG LPI 

 Mean  463,0645  14,90605  31,70392  5604,353  5,522941  58,65284 

 Maximum  2914,581  125,3437  58,33000  45707,40  10,95000  80,47000 

 Minimum  39,69549  0,202610  9,450000  345,2100  1,570000  29,57000 

 Std. Dev.  681,1049  25,49282  8,256937  9296,898  1,986845  11,00451 
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 
 

 Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa produk domestik regional bruto 

(PDRB) memiliki nilai minimum 39,69549, maksimum 2914,581, mean 

463,0645, dan standar deviasi 681,1049. Jumlah kunjungan wisatawan (JKW) 

memiliki nilai minimum 0,202610, maksimum 125,3437, mean 14,90605, dan 

standar deviasi 25,49282. Jumlah hunian hotel (JHH) memiliki nilai minimum 

9,450000, maksimum 58,33000, mean 31,70392, dan standar deviasi 8,256937. 

Pendapatan asli daerah (PAD) memiliki nilai minimum 345,2100, maksimum 

45707,40, mean 5604,353, dan standar deviasi 9296,898. Tingkat pengangguran 

(TPG) memiliki nilai minimum 1,570000, maksimum 10,95000, mean 5,522941, 

dan standar deviasi 1,986845. Proporsi lapangan pekerjaan informal (LPI) 

memiliki nilai minimum 29,57000, maksimum 80,47000, mean 58,65284, dan 

standar deviasi 11,00451. 

 

Uji Chow 

 Untuk menentukan apakah model estimasi common effect model (CEM) 

atau fixed effect model (FEM) dalam membentuk model regresi, maka digunakan 

uji Chow. Berdasarkan hasil uji Chow, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000, 

karena nilai probabilitas 0,0000 < 0,05, maka model estimasi yang digunakan 

adalah model fixed effect model (FEM). 

 

Uji Hausman 

 Untuk menentukan apakah model estimasi fixed effect model (FEM) atau 

random effect model (REM) dalam membentuk model regresi, maka digunakan uji 

Hausman. Berdasarkan hasil dari uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas sebesar 

0,0000, karena nilai probabilitas 0,0000 ≤ 0,05, maka model estimasi yang 

digunakan adalah model fixed effect model (FEM). 

 

Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis ini digunakan uji signifikan secara parsial untuk 

menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak, sekaligus uji signifikan secara 

simultan dan koefisien determinan. Bedasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 2, 

memperlihatkan bahwa JKW → PDRB memiliki nilai signifikan 0,0000 < 0,05 

dan nilai koefisien -1,193989, berarti H1 diterima. JHH → PDRB memiliki nilai 

signifikan 0,1173 > 0,05 dan nilai koefisien 0,262867, berarti H2 ditolak. PAD → 

PDRB memiliki nilai signifikan 0,0000 < 0,05 dan nilai koefisien 0,001312, 

berarti H3 diterima. TPG → PDRB memiliki nilai signifikan 0,0000 < 0,05 dan 

nilai koefisien -8,292281, berarti H4 diterima. LPI → PDRB memiliki nilai 

signifikan 0,0025 < 0,05 dan nilai koefisien 1,437217, berarti H5 diterima. Secara 

simultan menunjukan nilai signifikan 0,0000 < 0,05 dan nilai adjusted R-square 
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0,9987, berarti JKW, JHH, PAD, TPG dan LPI secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB dengan kontribusi pengaruh sebesar 99,87 persen. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Coefficient Prob. Keterangan 

JKW → PDRB -1,193989 0,0000 Diterima 

JHH → PDRB 0,262867 0,1173 Ditolak 

PAD → PDRB 0,001312 0,0000 Diterima 

TPG → PDRB -8,292281 0,0000 Diterima 

LPI → PDRB 1,437217 0,0025 Diterima 

Prob. (F-Statistic)  0,0000  

Adjusted R-Squared  0,9987  
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap PDRB 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hipotesis H1 diterima, berarti 

jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Namun nilai koefisien jumlah kunjungan wisatawan memperlihatkan 

angka negatif, artinya jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh kunjungan wisatawan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam hal ini banyaknya kunjungan wisatawan 

tidak berefek terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Hal ini disebabkan karena 

pada beberapa kesempatan wisatawan yang datang merupakan anggota 

keluarganya sendiri sehingga tidak menambah pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah tersebut (Sugiarto, Manalu, and Pakpahan 2023). Semakin lama wisatawan 

menginap dalam setiap kunjungan wisata maka secara langsung pengaruh 

ekonomi dari keberadaan wisatawan tersebut juga semakin meningkat. Akan 

tetapi pengaruh kunjungan wisatawan juga dapat berdampak negatif seperti 

rusaknya fasilitas umum, semakin tinggi intensitas kunjungan karyawan maka 

biaya yang dikeluarkan untuk memelihara fasilitas umum pun semakin tinggi 

sehingga hal ini dapat menekan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto, Manalu, and Pakpahan (2023) 

yang menyatakan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumuhan ekonomi 

(Bicer and Gunawan 2018; Fadhila and Rahmini 2019). 

  

Pengaruh Jumlah Hunian Hotel Terhadap PDRB 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hipotesis H2 ditolak, berarti 

jumlah hunian hotel tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Jumlah 

hunian hotel menjadi salah satu unsur penting dalam pendapatan hotel. Jumlah 

hunian hotel merupakan suatu keadaan sejauh mana jumlah kamar-kamar 

disewakan, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang mampu 

untuk disewakan. Namun jumlah hunian hotel tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan lemahnya pengawasan terhadap 

penerimaan pajak hotel yang ada di tempat-tempat pariwisata menjadi salah satu 

penyebab jumlah hunian hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi, sehingga jumlah hunian hotel hanya memiliki pengaruh yang sangat 

rendah dan tidak mempunyai arti secara statistik. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundoro, Hadi, and Murialti (2022) yang 

menyatakan bahwa jumlah hotel tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Namun hasil penelitian ini bertolak belang dengan penelitian Rediteani 

and Setiawina (2018); Ayu and Destiningsih (2022) yang menyatakan jumlah 

hunian hotel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap PDRB 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hipotesis H3 diterima, berarti 

pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kemudian nilai koefisien pendapatan asli daerah memperlihatkan angka positif, 

artinya pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pendapatan asli daerah bersumber dari hasil pajak daerah, 

hasil retribusi daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 

dan lain-lain. Pendapatan daerah yang sah, bertujuan memberikan keleluasaan 

kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah 

sebagai perwujudan asas desentralilasi. Dalam hal ini beberapa sumber pajak 

daerah selaras dengan sektor kepariwisataan yaitu pajak hotel, pajak restoran, dan 

lain-lain. Semakin tinggi pendapatan asli suatu daerah maka semakin baik juga 

pertumbuhan perekonomian yang dimiliki suatu negara. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Saraswati and Ramantha (2018); Indriyani and Wahyudi (2021) 

yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian Manduapessy (2020) yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Tingkat Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hipotesis H4 diterima, berarti 

tingkat pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Nilai koefisien tingkat pengangguran memperlihatkan angka negatif, artinya 

tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Tingkat Pengangguran tidak terlepas dari angkatan kerja aktif baik itu 

yang berpendidikan tinggi maupun yang berpendidikan rendah. Pengangguran 

merupakan angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja 

yang sedang aktif mencari pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pengangguran 

semakin membebani pertumbuhan ekonomi suatu daerah, hal ini disebabkan 

karena jika tingkat pengangguran tinggi, maka daya beli masyarakat  akan  turun, 

dan menyebabkan konsumsi juga akan menurun. Menurunnya konsumsi tersebut 

berakibat pada turunnya produksi, sehingga akan berdampak pada turunnya 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Putri and 

Soesatyo (2016) yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian Hartati (2020) yang menyatakan bahwa 

tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perumbuhan 

ekonomi, kemudian dengan penelitian Widayati, Laut, and Destiningsih (2019) 

yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran tidak terhadap perumbuhan 

ekonomi. 
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Pengaruh Proporsi Lapangan Kerja Informal Terhadap PDRB 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hipotesis H5 diterima, berarti 

proporsi lapangan kerja informal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Nilai koefisien proporsi lapangan kerja informal memperlihatkan angka 

positif, artinya proporsi lapangan kerja informal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pekerjaan di sektor informal bisa juga 

disebut sebagai pekerjaan kasar. Hal ini dapat dilihat dari ciri-ciri yang dimiliki 

oleh para pekerja sektor informal tersebut, seperti pendidikan formal yang 

dimiliki rendah, tidak memiliki pengalaman dan keterampilan yang baik, dan 

hanya mengandalkan tenaga serta modal usaha yang digunakan sedikit atau kecil. 

Sebagai contoh buru kasar, pedagang asongan, dan penyemir sepatu. Mereka 

banyak menggunakan tenaga untuk pekerjaannya tersebut dan modal untuk 

usahanya pun kecil. Adanya lapangan kerja sektor informal dapat menyerap 

jumlah pengangguran yang ada di Indonesia, dan dapat menghasilkan perputaran 

roda perekonomian yang cukup bagi beberapa orang. Semakin banyak lapangan 

kerja informal yang tercipta maka semakin tinggi pertumbuhan perekonomian 

yang dimiliki oleh suatu negara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  

Windayana and Darsana (2020) yang menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perumbuhan ekonomi. Namun hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Bachtiar (2019) yang 

menyatakan bahwa lapangan kerja informal berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, kemudian penelitian Saefurrahman, 

Suryanto, and Wulandari (2020) yang menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi atau produk domestik regional bruto (PDRB). Jumlah 

hunian hotel tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi atau produk 

domestik regional bruto (PDRB). Sementara itu pendapatan asli daerah dan 

lapangan kerja informal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi atau produk domestik regional bruto (PDRB). Secara simultan jumlah 

kunjungan wisatawan, tingkat pengangguran terbuka, jumlah hunian hotel, 

pendapatan asli daerah dan lapangan kerja informal berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi atau produk domestik regional bruto (PDRB) 

dengan kontribusi sebesar 99,87 persen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Penelitian ini secara teoritis berkontribusi dalam melengkapi teori yang 

sudah ada, dan secara praktis memberikan manfaat sebagai referensi bagi 

pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari faktor-faktor yang 

ada terutama dari sektor pariwisata. Penelitian ini sendiri memiliki keterbatasan 

variabel dalam menjelaskan sektor pariwisata itu sendiri. Terdapat variabel-

variabel lain dalam sektor pariwisata yang ternyata dapat lebih mempengaruhi 

pertumbuhan perekonomian yang ada di Indonesia, serta data yang diperoleh pada 

waktu selama pandemi juga terbatas. 
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Pemerintah selaku pengambil kebijakan harus lebih memperhatikan sektor 

pariwisata, selain karena sektor pariwisata merupakan peringkat keempat dalam 

kontribusinya terhadap devisa negara, tapi karena banyaknya masyarakat daerah 

yang mengantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Kontribusi sektor pariwisata 

agar lebih meningkat, maka diperlukan modal pariwisata yang cukup besar 

sehingga akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi yang positif. Penelitian 

selanjutnya, disarankan agar dapat memperluas jangka waktu penelitian dan 

menambahkan variabel-variabel lainnya. 
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